



III. METODE PENELITIAN 
3.1 Tempat dan Waktu 
 Penelitian ini dilakukan di greenhouse TAMESIA Universitas 
Muhammadiyah Malang yang telah dilaksanakan pada bulan Oktober 2020 – 
Januari 2021. 
3.2 Alat dan Bahan 
 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pompa air, talang 
air,timbangan analitik, oven, tangka penumpang, penggaris, net pot, kran, pipa 
rucika, ph meter ATC, tds & ec meter (hold), gelas ukur 100 ml, beaker glass 1000 
ml, pengaduk, bak nutrisi, dan gergaji besi. 
 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih tanaman mizuna, 
nutrisi pupuk AB mix, KNO3, (NH₄)₂SO₄, (NH4)6Mo7O24, KH2PO4, Ca(NO₃)₂, 
MgSO4, MnSO₄, FE EDTA, ZnSO₄, H3BO3, CuSO4, (NH4)6Mo7O24, rockwoll, dan 
air.  
3.3 Metode Penelitian  
3.3.1 Rancangan Percobaan 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini ada rancangan acak 
kelompok faktorial (RAK). Rancangan ini terdiri dari 2 faktor, yaitu faktor N 
(konsentrasi nutrisi) terdiri dari 5 taraf dan T (aliran air) terdiri dari 3 taraf sehingga 
didapati 15 perlakuan. Masing- masing perlakuan diulang 2 kali. Adapun percobaan 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Faktor N adalah formula nutrisi dengan perlakuan sebanyak 5 taraf yaitu: 
N0  = Tanpa Nutrisi (Kontrol) E 




N2  = Formula Nutrisi B  
N3  = Formula Nutrisi C 
N4  = Formula Nutrisi D 
Tabel 1. Formula nutrisi pada setiap taraf. 
Unsur Hara A (mg/l-1) B (mg/l-1) C (mg/l-1) D (mg/l-1)  
N  500 350 168 311  
P  80 60 100 76  
K 250 300 273 349  
Ca 150 185 180 286  
Mg 100 50 48 157  
S 55 68 336 248  
Fe 2 12 4 7  
Mn 1 2 0,62 2,90  
Zn 0,30 0,10 0,11 0,60  
B 2,00 0,30 0,44 0,60  
Cu 0,10 0,10 0,02 0,10  
Mo 0,001 0,20 0,00 0,06  
Cl 3 - - -  
Keterangan : A – Nutrisi M, B – Copper, C – Steiner,& D – BPTP. 
b. Faktor T adalah aliran air dengan perlakuan sebanyak 3 taraf yaitu: 
T1 = Mengalir 15 Menit Mati 15 menit 
T2 = Mengalir 15 Menit Mati 45 Menit 
T3 = Mengalir 15 Menit Mati 60 Menit 
Keterangan: waktu lama aliran air di atur secara otomatissasi menggunakan 





Gambar 1. Denah Rancangan Percobaan (Dokumentasi Pribadi) 
Keterangan : 
N0 = E    T1 = Menyala 15 Menit Mati 30 menit 
N1 = A   T2 = Menyala 15 Menit Mati 45 Menit 
N2 = B   T3 = Menyala 15 Menit Mati 60 Menit 
N3 = C  U1 = Ulangan 1 
N4 = D  U2 = Ulangan 2 
3.4 Pelaksanaan Penelitian  
3.4.1 Persiapan Instalasi Hidroponik 
 Sistem hidroponik NFT dibuat sebanyak 15 unit dengan menggunakan pipa 
talang air dengan panjang 380 cm . Setiap talang air berisi 18 lubang tanam dengan 











3.4.2 Penyiapan Media Tanam Hidroponik 
Media tanam yang digunakan dalam budidaya tanaman mizuna pada sistem 
hidroponik menggunakan rockwool. Rockwool merupakan salah satu media 
tanam yang banyak digunakan oleh para petani hidroponik. Media tanam ini 
mempunyai kelebihan dibandingkan dengan media lainnya terutama dalam hal 
perbandingan Formula air dan udara yang dapat disimpan oleh media tanam ini. 
Media tanam rockwool memiliki sifat yang ideal sebagai media tanam pada sistem 
budidaya hidroponik karena memiliki sifat fisik yang mudah dilewati akar tanaman 
dengan baik dan dan memiliki kemampuan mengikat air (water holding capacity) 
sebesar 80% untuk digunakan dalam proses metabolisme pertumbuhan tanaman. 
Media rockwool yang digunakan dipotong dengan ukuran 2 x 2 cm berbentuk 
persegi. 
3.4.3 Penyemaian Benih  
Persemaian dilakukan dengan menggunakan media rockwool. Benih 
langsung ditanam dimedia rockwool, benih yang sudah ditanam pada nampan 
dalam waktu 14 hari ( 2 minggu). Perhitungan kebutuhan benih untuk penyemaian 
sebagai berikut : 
Kebutuhan benih = Jumlah Talang Air x Jumlah Lubang x 1,2 
= 15 x 18 x 1,2 
  = 324 tanaman  
3.4.4 Formula Nutrisi yang digunakan dan Pembuatan Larutan Nutrisi  
Pembuatan larutan nutrisi dilakukan dengan cara di menimbang berat bahan 
kimia sesuai formula nutrisi yang di tetapkan, kemudian dilarutkan kedalam 1000 




yang di butuhkan ke dalam tong penampungan nutrisi menggunakan TDS ( Total 
Dissolved Solid )& EC ( Electrical Conductivity ) meter dengan cara dicelupkan ke 
air hanya pada bagian sensor yang berfungsi pengukur total padatan ( garam, logam, 
mineral,dll ) yang terkandung pada suatu zat cair / air, yang dihitung dengan 
menggunakan satuan ppm dan pengukur konduktivitas listrik didalam larutan untuk 
menyesuaikan ppm yang dibutuhkan dalam 200 liter tong penampungan nutrisi. 
Nutrisi yang di gunakan sebagai berikut : 
NA = Nutrisi Modifikasi ( terdapat di lampiran ) 
NB = Nutrisi Copper modif ( terdapat di lampiran ) 
NC = Nutrisi Steiner ( terdapat di lampiran ) 
ND = Nutrisi BPTP ( terdapat di lampiran ) 
3.4.5 Penanaman  
Pemindahan bibit ke dalam rangka hidroponik dilakukan setelah bibit mizuna 
berumur 14 hari  setelah semai atau bibit mizuna sudah terdapat 3-4 daun. 
Pemindahan bibit dilakukan dengan cara mengambil tanaman yang sudah tumbuh 
di rockwool dan diletakkan ke dalam talang air pada rangkaian hidroponik. 
Penanaman dilakukan pada pagi hari untuk menghindari panas matahari pada waktu 
siang yang dapat menyebabkan bibit menjadi layu. Jarak antar lubang talang air 
yang digunakan adalah 20 cm. Jarak antar talang air dan ulangan adalah 20 cm. 
3.4.6 Pemeliharaan  
Pemeliharaan tanaman mizuna yang ditanam dengan sistem hidroponik nft 
yang meliputi pemangkasan daun tua yang sudah mengering, pembersihan lumut 




3.4.7 Pemanenan  
Pemanenan tanaman mizuna dilakukan setelah tanaman mizuna sudah 
berumur 30 HST. 
3.5 Pengamatan Yang di Lakukan  
Pengamatan tanaman dilakukan mulai umur 0 hari setelah pindah tanam pada 
media hidroponik, pengamatan 5 hari sekali dilakukan pada setiap sampel tanaman 
yang meliputi tinggi tanaman, dan jumlah daun. Saat akan panen pengamatan  
dilakukan pada perwakilan sampel ulangan yang meliputi bobot segar tanaman, 
bobot kering tanaman, panjang akar, dan diameter batang 
a. Pengamatan mingguan. Peubah yang diamati dan diukur :  
1. Tinggi tanaman (cm)  
Peubah tinggi tanaman diukur menggunakan penggaris 30 - 60 cm. 
Pengukuran dilakukan dari pangkal batang sampai titik tumbuh tanaman. 
Pengukuran tanaman dilakukan setiap 5 hari sekali sekali. Data di input ke excell. 
2. Jumlah daun pertanaman (helai)  
Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan menghitung daun yang telah 
membuka sempurna. Pengamatan dilakukan setiap 5 hari sekali sekali. Data di input 
ke excell. 
b. Pengamatan saat panen meliputi :  
1. Bobot segar tanaman (g)  
Bobot segar tanaman didapat dengan cara menimbang semua bagian tanaman 
setelah dicabut dari neetpot dan dinyatakan dalam satuan gram/tanaman. Data di 
input ke excell. 




Bobot kering tanaman diperoleh dari pengovenan tanaman pada suhu 80℃ 
selama 24 jam atau tanaman sudah berwarna cokelat dan teksturnya seperti keripik 
dan dinyatakan dalam satuan gram/tanaman. Data di input ke excell. 
3. Diameter batang (cm)  
Pengukuran diameter batang dilakukan dengan cara mengukur diameter leher 
akar tanaman, pengukuran dilakukan pada tanaman umur 30 HST. Data di input ke 
excell. 
4. Panjang akar (cm) 
Pengukuran Panjang akar dilakukan dengan menggunakan penggaris ukuran 
30 - 60 cm yaitu dari kepala akar sampai ujung akar paling bawah, pengukuran 
dilakukan pada tanaman umur 30 HST. Data di input ke excell. 
5. Klorofil daun 
Pengukuran klorofil daun dilakukan dengan menggunakan alat SPAD (Soil 
Plant Analysis Development) yaitu untuk mengukur klorofil daun secara relatif 
yang dinyatakan dalam satuan unit, pengukuran dilakukan pada tanaman umur 30 
HST. Data di input ke excell. 
3.6 Analisis Data 
Data yang didapat dianalisis dalam bentuk analisis ragam yang bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh interaksi antara faktor satu dan faktor yang lainnnya 
serta untuk mengetahui masing – masing faktor. Kemudian dilakukan uji lanjut 
duncan multiple range test (DMRT) dengan taraf 5% untuk membandingkan 
pengaruh dari setiap perlakuan. Untuk analisis menggunakan Ms. Excell 2019.  
